
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Pelaksanaan kerja magang di PT Maleo Edukasi Teknologi sebagai Full-
stack Developer, namun pada proyek yang dijelaskan di laporan ini pekerjaan yang
dilakukan lebih mengarah pada Front-end Web Developer dikarenakan lebih men-
guasai bidang tersebut.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Tugas yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang yaitu membuat
LMS berbasis website application dengan perincian sebagai berikut :

1. Integrasi CRUD (Create, Read, Update, Delete) fitur-fitur yang ada di LMS
tersebut.

2. Handling komponen-komponen sesuai dengan ketentuan tertentu.

3. Mengatur tampilan antarmuka LMS sesuai dengan permintaan.

4. Melakukan testing dan fixing bug sebelum masuk ke tahap deploy.

5. Melakukan presentasi kepada user atau klien terkait flow dan fitur-fitur yang
ada didalam LMS.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Dua minggu pertama, kedua dan ketiga dari pelaksanaan kerja magang di-
gunakan untuk mempelajari bahasa yang digunakan oleh perusaahan yaitu ReactJs,
diberikan materi pembelajaran melalui Udemy yang telah disediakan oleh perusa-
haan agar saat terjun kedalam proyek tidak membutuhkan waktu lama untuk da-
pat memahami dan mengerjakannya, selain hanya belajar di Udemy diberikan juga
tugas-tugas kecil untuk menguji pemahaman selama belajar yang akan dipresen-
tasikan setiap tugas tersebut telah selesai dibuat.

Selanjutnya minggu keempat mempelajari flow coding yang sudah ada se-
hingga tidak kesulitan dalam melanjutkan proyek yang sudah berjalan, mulai dari
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halaman login sampai masuk kedalam UI (User Interface) dari dashboard yang su-
dah dibuat oleh tim UI/UX.

Pada minggu kelima sampai minggu keduabelas mulai mengerjakan proyek
LMS ini, tugas yang diberikan adalah melakukan integrasi CRUD pada setiap
dashboard sesuai dengan role yang sudah ada, selain melakukan integrasi CRUD
mengerjakan handling beberapa komponen untuk di tampilkan dan disembunyikan
sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan, serta melakukan beberapa revisi
tampilan antarmuka yang dirasa masih kurang tepat oleh supervisor.

Pada minggu ketigabelas dan keempatbelas melakukan testing dan mem-
perbaiki error yang ditemukan serta mempresentasikan flow kerja LMS ini kepada
klien. Seluruh pelaksanaan kerja magang dan proses yang dikerjakan dalam LMS
ini dijabarkan dalam Tabel 3.1

Tabel 3.1. Deskripsi pekerjaan setiap minggu

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
1 Mempelajari bahasa pemrograman yang digunakan dari materi

Udemy yang diberikan.
2 Melanjutkan materi pembelajaran dari Udemy serta mengerjakan

tugas-tugas dasar dari supervisor.
Mempresentasikan tugas-tugas dasar yang sudah dikerjakan.

3 Menyelesaikan pembelajaran yang tersisah dari Udemy dan
mengerjakan tugas-tugas dasar lainnya yang diberikan supervisor.
Mempresentasikan tugas-tugas dasar terakhir dari supervisor.

4 Mempelajari flow codingan yang sudah dibuat sebelumnya.
5 Membuat website dimulai dari bagian dashboard guru dengan

melakukan integrasi CRUD pada pembuatan kelar oleh akun guru.
6 Melanjutkan integrasi CRUD pada dashboard guru bagian isi dari

kelas yang sudah dibuat seperti topik dan materi.
7 Melanjutkan integrasi CRUD pada dashboard guru bagian kuis be-

serta halaman pembuatan dan penilaian soal kuis.
8 Mengerjakan integrasi read dan edit pada dashboard sekolah

bagian verifikasi siswa dan guru.
Lanjut ke halaman selanjutnya
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Tabel 3.1 – Lanjutan dari halaman sebelumnya
Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan

9 Mengganti beberapa data yang masih di hardcode dengan data dari
API. Memperbaiki beberapa kesalahan minor seperti kurang spin-
ner loading

10 Mengatur materi dan video agar tidak dapat di unduh oleh peng-
guna.
Membuat pagination di setiap tabel yang ada.

11 Menyelesaikan revisi yang diterima dari supervisor di berbagai ha-
laman dan menambahkan beberapa tombol-tombol agar memper-
mudah pengguna dalam mengakses website.

12 Menambahkan dua bahasa di website dalam bahasa inggris dan
juga bahasa indonesia.

13 Melakukan testing keseluruhan website dan memperbaiki bug yang
ditemukan.

14 Melakukan presentasi kepada klien yang akan menggunakan LMS.

Berdasarkan uraian Tabel 3.1 pekerjaan yang dilakukan secara garis besar
selama pelaksanaan kerja magang membuat LMS, selain itu ada juga beberapa ak-
tivitas yang dilakukan seperti weekly meeting, team tech discussion, meeting in-
vestor dan menjadi panitia di kegiatan offline kantor.

Weekly meeting adalah sebuah kegiatan mingguan di kantor yang bertujuan
untuk memberikan perkembangan masing-masing divisi kepada CEO (Chief Exec-
utive Officer) dan CTO (Chief Technology Officer) agar bisa mendapatkan feedback
untuk perbaikan pekerjaan di minggu tersebut, selain itu ada juga sesi book review
dimana sebelum rapat mingguan dimulai salah satu orang akan menceritakan buku
apa yang sudah dibaca kepada rekan-rekan kerja lainnya, hal ini bertujuan untuk
melestarikan budaya membaca dan menambah ilmu baru setiap minggunya. di ra-
pat ini kami juga melakukan update OKR ( Objective and Key Result) agar setiap
minggunya memiliki target yang harus dicapai.

Team tech discussion adalah sebuah kegiatan yang dilakukan setiap senin
setelah weekly meeting dimana semua tim tech berdiskusi untuk membahas apa
saja yang perlu diselesaikan minggu tersebut dan pembagian tugas, selain itu jika
memiliki masalah dibagian coding akan didiskusikan solusi yang bisa dicoba atau
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diterapkan.
investor meeing dalam waktu tertentu tim tech dibutuhkan di investor meet-

ing untuk mempresentasikan produk yang sudah dibuat seperti LMS dan beberapa
kali mendapatkan kesempatan untuk mempresentasikan di depan investor terkait
LMS yang sudah dibuat, ataupun proyek lainnya.

event luring juga sudah mulai dilakukan karena pandemi yang sudah mu-
lai membaik, dikarenakan jumlah rekan kantor yang tidak terlalu banyak membuat
semua orang harus ikut membantu merencanakan dan melaksanakan event terse-
but, karena di perusahaan belum ada divisi kreatif membuat pekerjaan terkadang
merangkap sebagai ketua event atau penyusun acara, salah satunya adalah event
sosialisasi program GESIT (Gerakan Sejuta Siswa Digital) yang dihadiri seluruh
kepala sekolah SD (Sekolah Dasar) di Tangerang Selatan.

Framework yang digunakan dalam proses pembuatan STEAM LMS ini
adalah Next.Js sedangkan untuk framework yang digunakan di bagian Back-End
adalah Django.

3.3.1 Analisis Kebutuhan

STEAM LMS ini dibuat dengan tujuan untuk memperluas produk ke arah
B2B (Business to Business), untuk mengetahui apa saja fitur-fitur yang diper-
lukan oleh LMS. Senior software engineer bersama CTO berdiskusi, setelah itu
senior software engineer menyampaikan hasil diskusi tersebut dengan hasil sebagai
berikut:

1. Dibutuhkan empat role yaitu murid, guru, sekolah, dan admin.

2. Page murid terdapat beberapa fitur diantaranya, bisa melakukan proses bela-
jar dalam bentuk video dan modul, bisa melakukan ujian dalam bentuk pil-
ihan ganda, dan melihat nilai serta sertifikat yang didapat. Murid juga bisa
melakukan pembayaran di LMS tersebut.

3. Page guru terdapat beberapa fitur diantaranya, bisa melakukan CRUD un-
tuk course yang dibuat beserta isi dari course tersebut, dan guru juga bisa
mengikuti course yang disediakan oleh LMS Educourse. guru juga bisa
melakukan pembayaran course yang ingin diikuti di LMS Educourse

4. Page sekolah terdapat fitur untuk melakukan verifikasi siswa dan guru un-
tuk sistem keamanan agar tidak ada pihak asing yang tidak memiliki afiliasi
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dengan sekolah tersebut.

5. Page admin terdapat fitur untuk melakukan verifikasi sekolah yang sudah
melakukan kerjasama atau membeli layanan LMS Educourse.

Ketentuan diatas adalah ketentuan pertama kali saat ingin membuat LMS ini,
untuk fitur-fitur tambahan menyesuaikan dengan permintaan CTO atau ide-ide baru
yang muncul selama proses pembuatan LMS tersebut.

3.3.2 Pembuatan LMS

Pembuatan LMS ini dibagi menjadi beberapa bagian, diantaranya integrasi
CRUD pada bagian dashboard murid, guru, sekolah dan admin.

A. Dashboard Guru

Gambar 3.1. Sitemap dashboard guru

Gambar 3.1 adalah sitemap dari halaman dashboard guru sebagai gambaran
besar bagaimana flow dari yang bisa dilakukan pada halaman ini. Dashboard guru
hanya dapat diakses oleh akun yang mempunyai role guru saja, di dashboard ini
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guru memiliki berrbagai fitur diantaranya dapat membuat course dan menampilkan
course yang sudah dibuat oleh guru tersebut. Flowchart dari proses pembuatan
course oleh guru bisa dilihat pada Gambar 3.2

Gambar 3.2. Flowchart create course

Guru juga bisa melakukan edit pada course yang sudah dibuat. Proses fitur
edit dimulai dari menerima parameter id yang sudah dikirim dari halaman sebelum-
nya untuk menampilkan data dalam field yang tersedia tetapi dalam bentuk yang
tidak bisa diubah, jika ingin mengubah maka harus menekan tombol edit terlebih
dahulu baru bisa diubah kolom yang ada, setelah selesai mengisi data yang ingin
dirubah baru data di patch ke API. Flow fitur edit bisa dilihat pada flowchart di
Gambar 3.3.
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Gambar 3.3. Flowchart edit course

Guru bisa menghapus course yang sudah tidak digunakan lagi. Fitur meng-
hapus data dari API diperlukan mengirim id course terlebih dahulu kemudian akan
muncul modal untuk konfirmasi apakah yakin untuk dihapus atau tidak baru data di
hapus dari API. Proses flow fitur delete bisa dilihat pada flowchart di Gambar 3.4
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Gambar 3.4. Flowchart delete course

Setelah proses CRUD pada bagian course guru bisa menambahkan isi konten
dari course tersebut dengan menekan logo tambah yang terdapat pada kolom aksi
di tabel list course, yang didalamnya terdapat topik, materi, dan kuis. Konten di-
dalam course tersebut juga bisa dilakukan proses CRUD, pembuatan ketiga fitur ini
memiliki flow yang sama hanya saja data yang dimasukan berbeda oleh karena itu
flowchart yang akan ditampilkan dibawah ini dijadikan satu. Flow proses create
bisa dilihat pada flowchart di Gambar 3.5
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Gambar 3.5. Flowchart create topik, materi, dan kuis

Guru bisa melakukan edit pada data dalam ketiga fitur tersebut. Proses berl-
jalannya fitur ini dimulai dengan mengambil parameter id yang dikirim dari hala-
man sebelumnya untuk dapat melakukan get data untuk ditampilkan terlebih dahulu
kemudian pengguna bisa menekan tombol ubah agar dapat menulis data yang in-
gin diganti, setelah itu menekan tombol simpan agar data bisa di post kedalam
API dengan menggunakan parameter id yang ada supaya data yang dikirim ma-
suk sesuai dengan topik, materi, atau kuis yang ingin diubah. Flow edit bisa dilihat
pada flowchart di Gambar 3.6
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Gambar 3.6. Flowchart edit topik, materi, dan kuis

Guru juga bisa melakukan delete pada data ketiga fitur yang sudah tidak digu-
nakan kembali. Pada fitur ini proses yang berjalan tidak berbeda jauh dengan fitur
edit hanya saja yang dilakukan adalah mengirim parameter id untuk melakukan
delete pada data yang terdapat di API. Flow delete bisa dilihat pada flowchart di
Gambar 3.7
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Gambar 3.7. Flowchart delete topik, materi, dan kuis

Selain isi dari course yang bisa dibuat oleh guru, terdapat juga dua fitur tam-
bahan untuk membantu guru yaitu, fitur list siswa untuk menampilkan nama-nama
siswa yang terdaftar pada course tersebut dan fitur feedback untuk menampilkan
perasaan siswa selama proses belajar dari konten yang ada didalam course tersebut.

Fitur nilai di dalam dashboard guru dibuat dengan mengambil data nilai
dari API yang ada kemudian ditampilkan secara dinamis di dalam tabel yang su-
dah dibuat HTMLnya, berikut adalah potongan codingan untuk tabel yang sudah
dirubah menjadi dinamis
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Gambar 3.8. Potongan coding nilai

Pengambilan data menggunakan library axios untuk melakukan GET API
yang kemudian disimpan kedalam sebuah parameter useState, berikut adalah po-
tongan codingan untuk proses pengambilan data ke API.
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Gambar 3.9. Potongan coding pengambilan data menggunakan axios

Fitur riwayat pembayaran dibuat sama seperti tabel nilai. Mekanisme peng-
ambilan datanya juga sama, yang berbeda adalah terdapat handling button di status
pembayaran yang memiliki fungsi berbeda, seperti saat sudah lunas akan diarahkan
ke halaman pembelajaran dan jika belum lunas akan diarahkan ke halaman pem-
bayaran yang menggunakan third party xendit. Berikut adalah potongan codingan
untuk handling status pembayaran.
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Gambar 3.10. Potongan coding handling status pembayaran
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B. Dashboard Siswa

Gambar 3.11. Sitemap dashboard siswa

Gambar 3.8 adalah sitemap dari dashboard siswa, pada halaman ini siswa
melakukan proses belajar menggunakan video dan modul yang sudah disediakan
oleh guru, dibagian ini pekerjaan yang dilakukan adalah integrasi pengambilan data
kelas, video dan modul kedalam halaman tersebut. Data kelas yang sudah berlang-
ganan oleh siswa ditampilkan di halaman my course, data sudah di sortir di back-
end sehingga hanya perlu melakukan get dari API yang sudah disediakan, kemu-
dian setelah kelas ditekan akan masuk kedalam halaman pembelajaran disini peker-
jaan yang dilakukan adalah get dari API konten course yang sudah disediakan dan
melakukan post feedback dari siswa ke API sebagai data respon siswa terhadap ma-
teri yang dipelajari agar guru dapat meningkatkan kualitas dari materi yang sudah
dibuat, untuk flow feedback dapat dilihat di Gambar 3.9
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Gambar 3.12. Flowchart feedback

Siswa juga bisa melihat nilai dari kuis yang sudah diikuti atau dikerjakan
pada halaman ini integrasi yang dilakukan hanya melakukan get dari API, jika ni-
lai siswa tidak mencapai standar nilai yang sudah ditentukan siswa bisa mengambil
kuis lagi sampai mendapatkan nilai diatas standar. Pada dashboard ini siswa bisa
melihat sertifikat yang didapat setelah menyelesaikan course yang diambil, pada ha-
laman ini integrasi yang dilakukan hanya melakukan get dari API, siswa juga dapat
mengunduh sertifikatnya ke perangkat masing-masing, selain itu siswa bisa melihat
riwayat pembelian course yang dibeli, pada halaman ini siswa juga bisa menunda
pembayaran sampai waktu yang sudah ditentukan. Integrasi yang dilakukan hanya
melakukan get dari API.
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C. Dashboard Sekolah

Gambar 3.13. Sitemap dashboard sekolah

Gambar 3.10 adalah sitemap dari halaman dashboard sekolah, halaman ini
akan dipegang oleh admin sekolah, halaman ini dibuat sebagai salah satu bentuk
keamanan untuk pihak sekolah dimana guru dan siswa yang mendaftar perlu diver-
ifikasi terlebih dahulu oleh pihak sekolah agar tidak ada oknum dari luar sekolah
yang bisa masuk kedalam LMS tersebut. Adapun integrasi yang dilakukan untuk
fitur verifikasi hanya melakukan get data dari API siswa dan guru yang mendaf-
tar dan pihak admin sekolah bisa melakukan edit di setiap siswa dan guru untuk
merubah status verifikasi menjadi ter-verifikasi atau verifikasi ditolak, selain fitur
verifikasi sekolah juga bisa membuat sertifikat khusus sekolah sendiri dan kategori
kelas khusus dari sekolah masing-masing, tetapi hanya bisa digunakan jika sekolah
mengambil LMS dengan paket premium, disini handling dilakukan sesuai dengan
status berlangganan LMS dari setiap sekolah, untuk flow handling bisa dilihat pada
flowchart di Gambar 3.11
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Gambar 3.14. Flowchart handling halaman sekolah

terdapat juga potongan codingan untuk handling halaman sekolah
berdasarkan status sekolah tersebut untuk dapat mengakses beberapa fitur di LMS
tersebut. Cara melakukan handling adalah dengan mengambil data status sekolah
dari API yang kemudian disimpan dalam sebuah parameter kemudian parameter
tersebut yang digunakan sebagai acuan halaman memberikan akses fitur tersebut
atau tidak. berikut adalah potongan codingannya.

Gambar 3.15. Pengambilan data status

Gambar 3.16. Potongan coding handling status sekolah
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D. Dashboard Admin

Gambar 3.17. Sitemap dashboard admin

Gambar 3.12 adalah sitemap dari dashboard admin, halaman ini hanya bisa
diakses oleh admin Educourse bertujuan untuk melakukan verifikasi sekolah yang
mendaftar agar tidak ada sekolah-sekolah lain yang belum melakukan tanda tangan
MOU (Memorandum of Understanding mengakses LMS ini. Admin bisa melakukan
edit untuk merubah status sekolah dari belum ter-verifikasi menjadi sudah ter-
verifikasi.

Integrasi yang dilakukan di halaman verifikasi sekolah diantaranya
melakukan get data dari API untuk menunjukan list sekolah beserta status ver-
ifikasi sekolah pada tabel yang ada, kemudian membuat edit page untuk admin
bisa merubah status verifikasi sekolah, untuk flow edit sama seperti di halaman
verifikasi siswa dan guru di dashboard sekolah, selain itu admin Educourse juga
bisa melakukan CRUD pada voucher untuk potongan harga yang akan dibuat untuk
course Educourse. Flow CRUD voucher sama seperti flow CRUD di bagian course
di dashboard guru.

3.3.3 Pekerjaan Umum yang Dilakukan didalam LMS

Semua tabel yang ada di LMS ini pertama diberikan dalam bentuk statis
atau di hard code kemudian diubah menjadi dinamis dengan cara menyimpan data
kedalam parameter berbentuk array kemudian di maping dalam tabel. berikut
adalah salah satu contoh potongan codingan tabel yang dirubah menjadi dinamis.
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A. Mengubah Tabel Statis Menjadi Dinamis

Pada LMS ini sudah dibuat HTML dan CSS dari UI/UX designer yang di-
lakukan adalah mengubah form, tabel, dan tampilan lainnya dari yang statis atau di
hard code menjadi dinamis, mengubah tampilan yang dirasa kurang cocok didalam
LMS, menampilkan data dari back-end ke halaman antarmuka dan menambahkan
beberapa fitur pembantu untuk LMS seperti pagination, search dan translate semua
page.

Gambar 3.18. Pengambilan data

Gambar 3.19. Penyimpanan data
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Gambar 3.20. Maping data

B. Mengubah Form dari Statis Menjadi Dinamis

Form yang dibuat dalam bentuk statis dikirim, kemudian mengubahnya men-
jadi bentuk dinamis dan bisa mengirim data ke API yang ada menggunakan library
axios dengan metode POST. Cara melakukan pengiriman data ke API diawali de-
ngan memasukan data kedalam sebuah paramater array yang kemudian parameter
tersebut di masukan kedalam axios untuk di POST ke API. berikut adalah salah satu
contoh potongan codingannya.
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Gambar 3.21. Penyimpanan data kedalam parameter

Gambar 3.22. Pengiriman data dengan metode post
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Gambar 3.23. Potongan coding field form

C. Membuat fitur Search dalam Tabel

Pada setiap tabel dibuat fitur search untuk mempermudah pengguna untuk
mencari data didalam tabel. Cara membuat search dengan melakukan pencocokan
variabel dalam kolom search dengan data yang ditampilkan didalam tabel, berikut
adalah salah satu contoh potongan codingan search.

Gambar 3.24. Potongan coding kolom search
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Gambar 3.25. Potongan coding proses filter

D. Membuat Fitur Pagination dalam Tabel

Pada setiap tabel dibuat fitur pagination agar data yang ditampilkan jika ter-
lalu banyak tidak akan memakan tempat di satu halaman sehingga terlihat lebih nya-
man oleh pengguna. Untuk fitur ini menggunakan library React Paginate, berikut
adalah salah satu potongan codingan pagination di tabel.

Gambar 3.26. Import library pagination
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Gambar 3.27. Deklarasi parameter yang digunakan

Gambar 3.28. Proses penghitungan page

29
Pembuatan Front-End STEAM Learning Management System Berbasis Web Application di

Educourse..., Richard Sebastian, Universitas Multimedia Nusantara



Gambar 3.29. Menampilkan page tabel
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E. Membuat Translate Halaman LMS

LMS Educourse dibuat fitur bahasa sehingga pengguna bisa membaca LMS
dalam bahasa Inggris atau Indonesia. Pembuatan fitur ini menggunakan library
React-i18next dengan membuat dua file bahasa yang akan digunakan kemudian
mengganti kata yang di hard code dengan kata yang sudah di translate di file baru
tersebut. Berikut adalah salah satu contoh potongan coding fitur translate.

Gambar 3.30. Import library translate

Gambar 3.31. Deklarasi parameter data translate

Gambar 3.32. Data bahasa Indonesia
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Gambar 3.33. Data bahasa Inggris

Gambar 3.34. Potongan coding penggunakan translate

3.3.4 Pekerjaan Setelah Pembuatan LMS

Setelah LMS selesai dibuat kegiatan yang dilakukan adalah testing pada ke-
seluruhan fitur yang ada didalam LMS, lalu mencatat semua bug dan kesalahan
penulisan yang dibuat, kemudian melakukan pembagian tugas untuk melakukan
perbaikan bug yang ditemukan, setelah perbaikan bug selesai dilakukan tim tech
mempresentasikan cara kerja LMS kepada tim Educourse dan juga beberapa seko-
lah yang tertarik untuk menggunakan LMS tersebut.

3.3.5 Pekerjaan diluar Proyek LMS

Selain proyek LMS ada juga beberapa proyek lainnya yang dikerjakan, di-
antaranya :
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1. NUMED AI, sebuah website dan aplikasi medis yang memiliki Artificial In-
telligence yang dapat mendeteksi corona virus disease 2019 dari hasil rontgen
paru-paru pasien, di dalam proyek ini pekerjaan yang dilakukan adalah mem-
bantu integrasi get data dari API, dikarenakan tenggat waktu yang semakin
sedikit dan diperlukan bantuan tenaga dalam proyek ini.

2. Mobile Version LMS, dalam proyek ini adapun pekerjaan tambahan yaitu
membantu melakukan integrasi CRUD pada LMS berbasis mobile menggu-
nakan bahasa flutter.

3.4 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

3.4.1 Kendala

Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kerja magang diantaranya :

1. Sulit memahami flow codingan yang sudah ada, dikarenakan telatnya masuk
kedalam project beberapa hari.

2. Sulit menemukan library pendukung yang digunakan untuk beberapa fitur
seperti search dan pagination karena masih menggunakan NextJs sedangkan
kebanyakan library bisa digunakan di ReactJs.

3. Sulit mengaplikasikan beberapa library kedalam codingan karena sedikitnya
documentation yang disediakan oleh platform tersebut.

3.4.2 Solusi

Solusi dari kendala yang ditemukan tentunya sudah ditemukan dan disele-
saikan diantaranya :

1. Meminta bantuan pembimbing serta rekan-rekan kerja lainnya untuk flow
yang sudah dibuat.

2. Melakukan diskusi terkait library pengganti yang bisa digunakan oleh NextJs
ataupun mencari solusi lain dari beberapa platform seperti GeeksforGeeks,
StackOverflow dan sebagainya.
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3. Kesulitan dalam mengaplikasikan beberapa library dibantu oleh beberapa
rekan kerja dengan malukan diskusi bersama CTO perusahaan sehingga dite-
mukan alternatif lainnya yang bisa digunakan untuk menyelesaikan bagian
tersebut.
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